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Abstract 

Mathematical reflective thinking is a crucial cognitive skill that must be owned by students. However, in fact, 

students' proficiency in this area remains low in practice. The problem-based learning model can be implemented 

in classroom instruction to foster this ability. This research aims to identify the impact of the problem-based 

learning model on students' mathematical reflective thinking ability. The study employs a quantitative 

experimental approach with a nonequivalent posttest-only control group design. The research gathered data 

through a test specially designed to measure mathematical reflective thinking skills. The analysis involved 

assumption tests, including tests for normality and homogeneity, followed by an independent sample t-test, which 

yielded a sig. (2-tailed) value of 0,039. This outcome means the null hypothesis is rejected in favor of the 

alternative hypothesis. The findings reveal a significant difference between the experimental and control groups. 

Leading to the conclusion that the problem-based learning model, when supported by Genially, positively 

influences students' mathematical reflective thinking ability. 

Keywords: Genially. Mathematical reflective thinking ability, Problem-based learning 

 

Abstrak  

Kemampuan berpikir reflektif matematis ialah satu dari aspek kognitif penting yang krusial dimiliki oleh peserta 

didik. Tetapi pada aslinya, kemampuan ini masih dalah kategori rendah di kalangan peserta didik. Upaya untuk 

meningkatkan kemampuan ini mampu dilakukan melalui pengimplementasian model Problem Based Learning. 

Studi ini dilaksanakan dengan maksud untuk mengidentifikasi pengaruh implementasi model Problem Based 

Learning pada kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik. Metode yang diterapkan ialah kuantitatif 

eksperimen dengan desain penelitian yang dilaksanakan yaitu nonequivalent posttest-only control group. Data 

dikumpulkan dari hasil tes kemampuan berpikir reflektif matematis. Analisis data meliputi pengujian asumsi 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas selanjutnya dilaksanakan uji independent sample t-test yang 

mendapatkan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,039. Hal tersebut memperlihatkan bahwa H_0 ditolak dan H_a 

diterima. Singkatnya, penelitian ini membuktikan adanya perbedaan yang signifikan diantara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, sehingga dapat diambil simpulan bahwa Problem Based Learning yang dibantu dengan 

Genially berpengaruh pada kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik. 

Kata kunci: Genially, Kemampuan berpikir reflektif matematis, Pembelajaran berbasis masalah 
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PENDAHULUAN 

Kualitas pendidikan menjadi hal yang krusial menyangkut keberhasilan suatu bangsa. Usaha 

Indonesia yang terus dilakukan untuk meningkatkan pendidikan dilakukan dengan memperbaiki 

kurikulum yang digunakan, mengembangkan pembelajaran, dan menanamkan nilai-nilai karakter 

(Baharuddin et al., 2021). Kurikulum dijadikan acuan dalam seluruh pembelajaran, termasuk 

pembelajaran matematika. Tujuan pembelajaran matematika tidak sebatas mengajarkan dan 

mendapatkan ilmu tetapi juga mengasah keterampilan yang dikuasai peserta didik, salah satunya 

adalah kemampuan berpikir reflektif matematis (Hendriana, 2019).  

Melakukan refleksi salah satu hal yang krusial untuk dilakukan peserta didik dalam proses 
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belajar (Riswadi & Adirakasiwi, 2023). Kemampuan berpikir reflektif matematis krusial guna dikuasai 

oleh peserta didik sebagai salah satu kemampuan utama dalam proses belajar. John Dewey dalam 

(Holdo, 2023) mengartikan berpikir reflektif sebagai proses pertimbangan aktif, terus-menerus, dan 

cermat terhadap suatu kepercayaan atau pengetahuan, dengan memperhatikan landasan yang 

mendukungnya serta kesimpulan yang dapat ditarik darinya.  

Kemampuan berpikir reflektif matematis memiliki tiga komponen utama, yaitu: reacting 

(berpikir untuk aksi) dimana peserta didik dapat mengidentifikasi informasi yang diberikan. 

Comparing (berpikir untuk evaluasi) dimana peserta didik dituntut untuk menjelaskan solusi yang 

diperoleh dan menghubungkan masalah yang seakarang dengan sebelumnya. Contemplating (berpikir 

untuk inkuiri kritis) melibatkan pemahaman inti permasalahan, memeriksa kebenaran jawaban, dan 

menyusun simpulan yang benar (Muntazhimah, 2019). Penelitian mengenai kemampuan berpikir 

reflektif matematis sudah dilakukan sebelumnya dan menghasilkan beberapa hasil. Guna membuat 

solusi yang tepat di akhir penyelesaian masalah, kemampuan berpikir reflektif memungkinkan 

seseorang dalam menyelesaikan masalah untuk mengkaji dan menilai kembali strategi yang digunakan 

(Gencel & Saracaloğlu, 2018; Ngololo & Kanandjebo, 2021).  Selain itu, kemampuan berpikir reflektif 

berfungsi untuk mengurangi kekurangan dalam penyelesaian masalah saat menghadapi hambatan dan 

kesalahpahaman dalam solusi, serta dalam menarik kesimpulan dari masalah tersebut (Agustan et al., 

2017; Kholid et al., 2021). 

Adanya permasalahan pada kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik diakibatkan 

terdapat permasalahan pada saat kegiatan belajar mengajar, dibutuhkan sebuah model pembelajaran 

yang lebih inovatif guna mengolah kegiatan pembelajaran menjadi lebih fokus kepada peserta didik. 

Model Problem Based Learning menjadi pilihan alternatif model yang dapat diimplementasikan, di 

mana pada intinya model ini menjadikan masalah sebagai pusat pembelajaran (Fauzia, 2018). 

Pembelajaran berbasis masalah mengandung enam ciri utama. (1) Proses pembelajaran diawali dengan 

menghadirkan masalah yang menarik, kemudian disusun sesuai dengan masalah tersebut, (2) 

Pencarian solusi untuk masalah yang ada pada kehidupan sehari-hari, (3) Belajar lebih efektif karena 

peserta didik terlibat dalam penyelidikan hingga penyelesaian masalah daripada hanya melihat dan 

mendengarkan, (4) Saat melakukan penyelidikan terhadap masalah, peserta didik melihat dari berbagai 

sudut pandang ilmu lain, (5) Pembelajaran dilaksanakan dalam mini-group, dan (6) Hasil belajar 

peserta didik disajikan dengan produk atau presentasi (Asri et al., 2024). 

Sintaks Problem Based Learning yaitu: (1) Pengenalan pada permasalahan, (2) Mengatur 

peserta didik untuk melakukan pembelajaran, (3) Membimbing kegiatan belajar peserta didik, (4) 

Mempresentasikan hasil karya, serta (5) Melakukan analisis dan evaluasi proses penyelesaian masalah 

(Syarifah, 2022). Peserta didik akan diberikan permasalahan untuk kemudian dikaji dan dicari 

solusinya, dalam kelompok kecil mereka akan mendiskusikan dan mengumpulkan informasi yang 

dibutuhkan untuk hasil akhirnya mendapatkan keputuan bersama sebagai solusi permasalahan. Hasil 

ini akan dilaporkan peserta didik dalam bentuk presentasi mewakili kelompoknya dan terakhir akan 
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dilakukan analisis serta evaluasi hasil diskusi untuk memperoleh kesimpulan dari permasalahan dan 

mendapatkan insight baru.  

Selain penggunaan model pembelajaran yang inovatif, agar lebih menarik antusiasme peserta 

didik dibutuhkan media pembelajaran (Pagarra et al., 2022). Salah satu contoh media yang mampu 

diintegrasikan dengan pembelajaran matematika ialah Genially. Genially sendiri yaitu media 

pembelajaran berbasis aplikasi atau web yang menawarkan berbagai fitur interaktif (Zamzami & 

Raharjo, 2024).  

Penelitian yang berfokus pada model Problem Based Learning benbantuan media 

menghasilkan berbagai kesimpulan, diantaranya pertama implementasi Problem Based Learning 

dengan bantuan Genially dapat mengoptimalkan hasil belajar (Silfiya & Churiyah, 2024). Kedua, 

pengembangan Problem Based Learning yang digabungkan dengan permainan bakiak di saat 

pembelajaran matematika terbukti efektif dan layak diimplementasikan di sekolah (Imama et al., 

2021). Penelitian tersebut telah membuktikan bahwa pengembangan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBL) berbasis game efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah 

dasar. Sementara itu, Umbara dan Herman (2023) menemukan bahwa keterampilan berpikir reflektif 

matematika siswa dalam menyelesaikan masalah terbuka masih belum optimal dan sangat dipengaruhi 

oleh gaya belajar masing-masing siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Silfiya dan Churiyah (2024) 

menunjukkan bahwa penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) yang dibantu oleh 

Genially dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara bertahap dari siklus I ke siklus II, baik dalam 

hal aktivitas belajar maupun keterampilan psikomotorik. Oleh karena itu, melihat peluang ini, para 

peneliti mengembangkan inovasi dengan menggabungkan fokus penelitian sebelumnya. Penelitian ini 

berfokus pada mengkaji pengaruh model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) yang didukung oleh 

media digital interaktif Genially terhadap keterampilan berpikir reflektif matematis siswa, yang belum 

secara khusus diteliti dalam penelitian sebelumnya. 

 

METODE 

Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian eksperimen dimana akan melihat 

kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik dengan implementasi Problem Based Learning 

berbantuan Genially. Dalam studi ini sampel berasal dari satu kelas kontrol dan satu kelas eksperimen. 

Nonequivalent posttest-only control group design dipilih menjadi desain penelitian yang akan 

dilakukan. Populasi dalam penelitian ini melibatkan semua peserta didik kelas VII di SMPN 2 

Rajapolah yang berlokasi di Rajapolah Tasikmalaya. Penelitian ini dilaksanakan pada Februari 2025. 

Pemilihan sampel penelitian menggunakan clushter random sampling. Teknik ini dipilih karena 

sampel yang dipilih merupakan kelompok yang ada sebelumnya dan tanpa intervensi peneliti. Peserta 

didik kelas VII-C dan VII-A adalah sampel yang terpilih secara acak menggunakan undian sederhana.  

Instrumen terdiri dari soal tes kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik yaitu dua 

soal uraian dimana soal ini telah lolos uji validasi atau kelayakan. Validitas dalam penelitian 
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memperlihatkan bagaimana suatu alat ukur yang dipakai mampu mengukur sesuatu yang sebenarnya 

ingin diukur dalam penelitian tersebut (Sanaky et al., 2021). Uji validitas dilakukan oleh dua orang 

validator ahli dan diuji cobakan ke satu kelas di luar sampel. Uji validitas dilaksanakan kepada 24 

orang peserta didik. Untuk menentukan validitas item, nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 harus lebih besar daripada nilai 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dengan kata lain, jika nilai Sig. kurang dari 0,05 data disebut valid dan jika Sig. dari 0,05 data 

disebut tidak valid. Berikut hasil uji validitas soal kemampuan berpikir reflektif matematis peserta 

didik yang diperlihatkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil uji validitas 

Soal Indikator 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1 

Reacting 0.911 0.433 

Valid Comparing 0.652 0.433 

Contemplating 0.673 0.433 

2 

Reacting 0.916 0.433 

Valid Comparing 0.922 0.433 

Contemplating 0.784 0.433 

 

Berdasarkan perhitungan uji validitas didapatkan bahwa semua nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 

seluruh indikator, sehingga kedua soal kemampuan berpikir reflektif matematis dengan tiga 

indikatornya valid untuk digunakan. Kemudian, untuk menentukan reliabilitas item, dilakukan uji 

reliabilitas. Realibilitas adalah kriteria yang memperlihatkan batasan alat ukur dapat dipercaya (Sanaky 

et al., 2021). 

Untuk menentukan reliabilitas item, jika nilai 𝐶𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ′ 𝑠 𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎. > 0,07 data dianggap 

reliabel dan jika 𝐶𝑟𝑜𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ′ 𝑠 𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎. < 0,07 data disebut tidak reliabel. Berikut hasil uji reliabilitas 

soal kemampuan berpikir reflektif matematis yang diperlihatkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas 

Jumlah Soal Indikator 
Cronbach’s 

Alpha 
Syarat Keterangan 

2 

Reacting 

0,900 0,700 Reliabel Comparing 

Contemplating 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dua soal dengan masing-masing soal terdiri dari tiga indikator 

kemampuan berpikir reflektif matematis adalah reliabel. Didapatkan bahwa nilai 

𝐶𝑟𝑜𝑎𝑛𝑏𝑎𝑐ℎ′𝑠 𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎. > 0,07 sehingga, soal tersebut reliabel untuk dijadikan instrumen penelitian. 

Hasil kedua uji ini membuktikan bahwa soal layak untuk digunakan. Tahapan analisis data yang 

dilaksanakan adalah uji asumsi ialah uji normalitas dan homogenitas. Selanjutnya dilakukan uji 

independent sample t-test sebagai pengujian hipotesis. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Data atau hasil yang didapatkan dari penelitian di lapangan ialah data kuantitatif yang dihasilkan 
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dari tes kemampuan berpikir reflektif matematis pada kelas kedua kelas. Pada data tersebut kemudian 

dilakukan analisis dan simpulan. Data diolah menggunakan bantuan software matematika yaitu SPSS 

versi 22.  

Pada kelas ekperimen diberikan perlakukan sebanyak tiga kali pertemuan membahas materi 

dengan digunakannya Problem Based Learning berbantuan Genially. Proses pembelajaran di kedua 

kelas berlangsung efektif pada setiap tahap model pembelajaran berbasis masalah. Namun, siswa di 

kelas eksperimen menunjukkan tingkat aktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa di kelas 

kontrol. Hal ini disebabkan oleh penggunaan Genially, yang dapat membuat siswa tertarik sehingga 

mereka menjadi lebih aktif dan antusias dalam belajar. Proses pembelajaran di kedua kelas berlangsung 

efektif pada setiap tahap model pembelajaran berbasis masalah. Namun, siswa di kelas eksperimen 

menunjukkan tingkat aktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol. Hal ini 

disebabkan oleh penggunaan Genially, yang mampu melibatkan siswa, membuat mereka lebih aktif 

dan antusias dalam belajar. Hasil selama proses pembelajaran di kelas eksperimen menunjukkan 

bahwa penggunaan media digital interaktif Genially mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan 

mendukung implementasi model pembelajaran berbasis masalah. Pada pertemuan pertama, siswa 

masih membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan Genially, tetapi setelah diberikan instruksi, 

mereka mulai memahami cara menggunakannya. Genially menyediakan akses mudah ke bahan ajar, 

lembar kerja, dan pertanyaan melalui tampilan visual yang menarik dan fitur interaktif seperti ikon 

yang dapat dipindahkan dan validasi jawaban otomatis. Hal ini mendorong partisipasi aktif siswa di 

setiap tahap pembelajaran, terutama dalam diskusi kelompok dan presentasi hasil kerja.  

Pada pertemuan kedua dan ketiga, siswa tampak lebih terbiasa menggunakan Genially. Mereka 

mulai menunjukkan minat yang lebih besar terhadap materi, mengajukan banyak pertanyaan, dan aktif 

dalam proses pemecahan masalah. Fitur visual dan animasi di Genially membantu siswa memahami 

konsep abstrak seperti sudut dan hubungan antara sudut, yang sebelumnya sulit dibayangkan di kelas 

kontrol yang hanya menggunakan PowerPoint dan buku teks. Meskipun beberapa tantangan masih 

dihadapi, seperti keterbatasan waktu dan rasa malu saat presentasi, secara keseluruhan, penggunaan 

Genially memiliki dampak positif pada keterlibatan, pemahaman, dan refleksi siswa terhadap materi 

yang dipelajari. Pernyataan siswa juga memperkuat pengamatan ini. Mereka mengakui merasa lebih 

tertarik belajar menggunakan Genially karena antarmuka yang menarik dan cara penyajian materi yang 

interaktif. Media ini membantu mereka memahami konsep secara visual dan memudahkan mengikuti 

proses pembelajaran berbasis masalah.  

Sebaliknya, keterlibatan siswa di kelas kontrol cenderung rendah. Banyak siswa hanya mencatat 

isi presentasi tanpa menunjukkan upaya pemikiran reflektif. Diskusi berlangsung pasif, dengan 

partisipasi terbatas dari hanya beberapa siswa. Selain itu, siswa tampak kesulitan memahami konteks 

masalah yang disajikan karena kurangnya media pendukung yang menarik dan interaktif. Mereka 

jarang menarik kesimpulan dari masalah yang mereka selesaikan dan cenderung menyalin jawaban 

tanpa menjelaskan proses berpikir mereka. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa integrasi 
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Genially dalam pembelajaran berbasis masalah secara signifikan berkontribusi pada peningkatan 

aktivitas belajar siswa dan keterampilan berpikir reflektif matematis mereka. Media interaktif dapat 

membuat proses pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa (Nurrita, 2018). 

Penggunaan Genially membantu siswa dalam memproses masalah. Dengan berbagai elemen 

interaktif, Genially dapat membuat siswa terlibat secara signifikan sehingga pembelajaran menjadi 

lebih dinamis dan tidak monoton. Platform ini juga memberikan fleksibilitas bagi guru untuk 

menyajikan materi pembelajaran secara kreatif dan bervariasi (Tetambe & Dirman, 2021). Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2023); Wadud & Lailiyah (2024) yang 

menyatakan bahwa fitur interaktif Genially membantu siswa memahami masalah dengan lebih mudah 

sehingga mereka dapat membayangkan strategi yang akan dilakukan untuk memecahkan masalah. 

Selain memudahkan, Genially juga menarik perhatian siswa terhadap pembelajaran. 

Setelah dilakukan pembelajaran, dilaksanakan tes kemampuan berpikir refelektif matematis, 

dari hasil pengolahan didapatkan data hasil tes kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Statistik deskriptif data hasil tes kemampuan berpikir reflektif matematis 

Kelas 
Banyak 

Subjek 

Data 

Terkecil 

Data 

Terbesar 
Rentang Rata-rata 

Standar 

Deviasi 

Eksperimen 20 2 16 14 11,15 3,75 

Kontrol 20 1 15 14 8,7 3,5 

 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata nilai yang didapatkan siswa kelas eksperimen adalah 11,15 

sementara kelas kontrol mencapai rata-rata sebesar 8,7. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar 

apabila disandingkan dengan rata-rata kelas kontrol. Hasil rata-rata menginterpretasikan bahwa 

implementasi Problem Based Learning berbantuan Genially pada kelas eksperimen berhasil 

memunculkan pengaruh pada kemampuan berpikir reflektif matematis, dibuktikan dengan hasil tes 

yang lebih besar jika disandingkan dengan kelas yang hanya mengimplementasikan Problem Based 

Learning. Bagian ini sejalan dengan studi (Hasanah & Lutfi, 2024) yang didapatkan bahwa terdapat 

kenaikan secara signifikan dalam pemahaman peserta didik dengan proses belajar mengajar 

menggunakan Genially. 

Tabel 4. Statistik deskriptif data hasil tes kemampuan berpikir reflektif matematis berdasarkan 

indikator 

Indikator 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai 
Rata-

rata 
Persentase Nilai 

Rata-

rata 
Persentase 

Reacting 93 4,65 77,5% 80 4 66,7% 

Comparing 80 4 66,7% 62 3,1 51,7% 

Contemplating 50 2,5 41,7% 32 1,6 26,7% 

 

Berdasarkan pengolahan data hasil tes kemampuan berpikir reflektif matematis, dilihat 

berdasarkan indikator kelas eksperimen menghasilkan perolehan rata-rata dan persentase lebih tinggi 
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daripada kelas kontrol. Hal tersebut berlaku di ketiga indikator kemampuan berpikir reflektif 

matematis. 

Pada indikator kesatu yaitu reacting memiliki persentase paling tinggi di kedua kelas dengan 

rerata di kelas eksperimen sebesar 4,65 dan 4 di kelas kontrol. Hal ini memperlihatkan  bahwa 77,7% 

peserta didik di kelas eksperimen dan 66,7% peserta didik di kelas kontrol sudah memenuhi indikator 

pertama. Reacting ditandai dengan respon awal peserta didik terhadap permasalahan, indikator ini 

dapat terlihat pada fase 1 Problem Based Learning yaitu pengenalan peserta didik terhadap 

permasalahan. Pada fase 1, peserta didik diperkenalkan dengan suatu permasalahan dan kemudian 

diminta untuk melihat apa saja informasi yang terdapat di dalamnya. Aktivitas ini berfungsi untuk 

melatih keterampilan berpikir reflektif, khususnya pada aspek reacting. Model problem solving 

memberikan peluang kepada siswa untuk langsung menghadapi permasalahan sejak awal proses 

pembelajaran (Ariyanto et al., 2022). 

Indikator kedua yaitu comparing, memiliki nilai rerata di kelas eksperimen sebesar 4 dan 3,1 

di kelas kontrol. Nilai ini memperlihatkan bahwa 66,7% peserta didik pada kelas eksperimen dan 

51,7% pada kelas kontrol sudah memenuhi indikator kedua. Indikator ini, dapat dilihat juga dalam fase 

3 Problem Based Learning dimana peserta didik melakukan proses pengerjaan dan penyelesaian 

masalah. Pada indikator ini, peserta didik menggunakan kemampuan yang mendalam dalam 

menghubungkan apa yang dihadapi dengan pengetahuan sebelumnya sehingga menenukan solusi yang 

sistematis. Hal ini juga dapat dilihat dalam proses pengerjaan dan penyelesaikan dalam fase 3, 

kemampuan menghubungkan ini dapat membantu dalam mendapatkan solusi yang benar (Widyastuti 

& Nuriadin, 2021). 

Indikator ketiga yaitu contemplating memiliki nilai rerata di kelas eksperimen sebesar 2,5 dan 

1,6 di kelas kontrol. Nilai ini memperlihatkan bahwa hanya 41,7% peserta didik pada kelas eksperimen 

dan 26,7% pada kelas kontrol yang sudah memenuhi indikator contemplating. Indikator ini memiliki 

persentase paling rendah dikarenakan beberapa faktor, salah satunya sebagian besar peserta didik 

banyak yang sudah merasa puas hanya dengan menuliskan jawaban saja tanpa mengecek kembali 

jawaban dan menuliskan kesimpulan. Kurangnya kemampuan ini, mengakibatkan tidak terdeteksinya 

kesalahan dari jawaban peserta didik sehingga pada beberapa kasus tertentu penyelesaian masalah 

mereka belum mencapai benar (Roza, 2017). 

Uji hipotesis dilakukan sesudah melakukan pengujian asumsi terhadap hasil tes peserta didik, 

di mana terdapat dua jenis uji asumsi yang dipilih yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji asumsi 

dibutuhkan guna memilih uji statistik apa yang dipilih dalam uji hipotesis. Pertama, untuk melihat 

apakah data terdistribusi normal atau tidak dilaksanakan uji normalitas. Pada uji ini dilaksanakan 

memakai metode Shapiro-Wilk.  Hasil uji normalitas diperlihatkan dalam Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil uji normalitas 

 

 

Didapatkan hasil nilai 𝑆𝑖𝑔 (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) di kelas eksperimen ialah 0,223 dan 0,638 di kelas 

kontrol, ini berarti nilai 𝑆𝑖𝑔 (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) > 0,05, jadi data yang dihasilkan berdistribusi normal. 

Kedua, dilaksanakan uji homogenitas guna mendapatkan informasi data berasal dari varians sama atau 

tidak sama. Pada uji ini dipilih uji Levene.  Berikut data hasil uji homogenitas ditunjukkan pada Tabel 

6. 

Tabel 6. Hasil uji homogenitas 

 

Dari hasil uji homogenitas didapatkan nilai 𝑆𝑖𝑔. (𝐵𝑎𝑠𝑒𝑑 𝑜𝑛 𝑀𝑒𝑎𝑛) sebesar 0,940, ini 

menunjukkan nilai 𝑆𝑖𝑔. (𝐵𝑎𝑠𝑒𝑑 𝑜𝑛 𝑀𝑒𝑎𝑛) > 0,05, jadi data tersebut berada dari varians yang sama. 

Hasil uji asumsi memperlihatkan bahwa data kemampuan berpikir reflektif matematis berdistribusi 

normal dan juga homogen, sehingga uji analisis parametrik uji-t (Independent Sample T-Test) dipilih 

peneliti untuk dilakukan. 

Tabel 7. Hasil uji independent sample t-test 

 

 

Dari output uji ini, didapatkan nilai 𝑆𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) adalah 0,039, berarti 𝑆𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) 

kurang dari 0,05. Temuan ini menginterpretasikan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, sehingga adanya 
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perbedaan dalam kemampuan berpikir reflektif matematis diantara peserta didik yang 

mengimplementasikan perlakuan model Problem Based Learning berbantuan Genially dengan kelas 

model Problem Based Learning. Singkatnya, bisa ditarik simpulan kemampuan berpikir reflektif 

matematis peserta didik yang diberikan perlakuan Problem Based Learning berbantuan Genially lebih 

baik jika disandingkan dengan yang mengimplementasikan Problem Based Learning saja. 

Penerapan tindakan Problem Based Learning dengan dibantu oleh Genially menghasilkan 

dampak positif terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu oleh Djonomiarjo (2018) memperlihatkan bahwa implementasi Problem 

Based Learning membuat peserta didik lebih mampu dalam memaksimalkan hasil belajar jika 

disandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Pada temuan penelitian ini juga 

mengungkapan siswa lebih tertarik melakukan pembelajaran yang mengarah pada kemampuan 

berpikir reflektif matematis. Hal ini tentunya menjadi sebuah kemunculan berbeda dari penelitian 

Permatasari & Marlina, (2023) yang mengungkapkan penggunaan Problem Based Learning untuk 

mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di pokok bahasan baris dan 

deret  

Penggabungan penggunaan Genially pada Problem Based Learning memberikan sebuah 

inovasi baru sebagai alternatif  guru dalam melakukan kegiatan belajar mengajar menjadi menarik. 

Bantuan media memungkinkan peserta didik berpartisipasi lebih aktif karena mereka tertarik dengan 

penggunaan media. Secara spesifik penggunaan Genially menjadi kelebihan dalam penerapan Problem 

Based Learning terhadap kemampuan berpikir reflektif. Tentunya ini menjadi pilihan berbeda dari 

temuan sebelumnya oleh Meylinda et al., (2024) memperlihatkan bahwa penggunaan Problem Based 

Learning dengan bantuan media animasi yang dibuat dengan Canva bisa memaksimalkan hasil belajar 

peserta didik. 

 

 

KESIMPULAN  

Setelah melakukan analisis data, bisa ditarik simpulan pengimplementasian Problem Based 

Learning yang didukung oleh Genially memberikan pengaruh pada kemampuan berpikir reflektif 

matematis peserta didik kelas VII di SMPN 2 Rajapolah. Hasil ini dibuktikan dengan adanya 

perbedaan signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rerata skor hasil tes pada kelas 

eksperimen atau kelas yang mengimplementasikan Problem Based Learning dibantu dengan Genially 

lebih baik jika disandingkan dengan kelas kontrol atau kelas dengan Problem Based Learning tanpa 

menggunakan bantuan Genially. Dapat diambil kesimpulan, model Problem Based Learning 

menggunakan bantuan Genially bisa dipilih oleh guru sebagai alternatif pilihan model pembelajaran 

yang bisa mengoptimalkan partisipasi aktif dan mengasah kemampuan berpikir reflektif matematis 

peserta didik. 
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Dalam studi selanjutnya, peneliti dapat lebih mengeksplorasi media pembelajaran berbasis 

teknologi yang dapat menjadikan peserta didik lebih antusias dan tertarik serta membantu dalam 

kegiatan pembelajaran matematika. Selain itu, peneliti bisa mengkolaborasikan model Problem Based 

Learning dengan kemampuan kognitif lainnya. 
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